
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Analisis Kostum Sebagai 

Penggambaran Karakter Tokoh Pada Film Kartini Tahun 2017”, telah didapati hasil 

guna menjawab dari rumusan masalah, adapun tujuan analisis yaitu mengetahui tata 

kostum tokoh pada film Kartini dan menjelaskan tata kostum sebagai 

penggambaran karakter tokoh pada film Kartini. 

Film Kartini mengangkat tema tentang perjuangan tokoh perempuan. Film 

Kartini ini memperlihatkan semangat Kartini dalam memperjuangkan Pendidikan 

bagi kaum perempuan Jawa. Film ini berhasil menghadirkan keadaan pada masa 

1883-an termasuk bagian elemen tata artistik salah satunya dalam departemen 

kostum.  

Tata kostum tokoh dalam film Kartini dapat dilihat melalui lima unsur yang 

dikemukakan oleh Harrymawan yaitu pakaian kepala digunakan sebagai pelindung 

kepala atau kostum yang berada di kepala meliputi kerudung, wig atau sanggul. 

Pakaian dasar digunakan untuk menutupi bagian atau bentuk tubuh tokoh meliputi 

korset, stagen dan kemben. Pakaian tubuh digunakan digunakan sebagai pelindung 

dari ganggungan karena dapat dilihat seperti sarung, jarik, kebaya, beskap dan 

surjan. Pakaian kaki digunakan sebagai alas kaki tokoh meliputi sandal dan sepatu. 

Aksesoris digunakan untuk menimbulkan efek penilaian sikap, mendiskripsikan 

karakter seperti kerongsang, anting-anting, kalung, ikat pingga dan dompet.  

Penggambaran karakter tokoh dilihat dari segi tiga dimensi tokoh yang 

meliputi fisologi, psikologi, dan sosiologi. Kostum dapat membentuk karakter 

tokoh (pelaku cerita), dari dimensi fisiologi menggambarkan kondisi fisik seperti 

kerapian, ketampanan, kecantikan dan kewibawaan. Dimensi sosiologi menunjukan 

strata sosial, peran di masyarakat, ideologi, keturunan, agama, kepercayaan, suku 

atau bangsa, pendidikan dan kehidupan pribadi. Dimensi psikologis sesuai dengan 

tata kostum menggambarkan perasaan, tingkat kecerdasan, mentalitas, 

temperamental, keinginan dan kelakuan. 
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Berdasarkan hasil analisis kostum sebagai penggambaran karakter pada film 

Kartini. Pakaian kepala yang selalu digunakan dalm film yang dipakai Kartini yaitu 

sanggul.  Pakaian dasar yang digunakana dalam film Kartini yaitu kemben dan 

stagen. Pakaian tubuhn Kartini selalu memakai kebaya dengan model pendek 

minimalis. Jarik yang dipakai bermotif klasik gagrak Surakarta dan gagrak 

Yogyakarta. Jarik batik yang digunakan pada film yaitu motif Semen Rama, motif 

Semen Garuda (gurdo), motif Kupu-kupu, motif Wahyu Tumurun, motif Tirta Teja, 

motif Pisan Bali, motif Sidoluhur, motif Parang dan motif Truntum. Pakaian kaki 

yang selalu dikenakan berupa sepatu selop hitam dengan model terbuka. Pemakaian 

aksesoris seperti kerongsang atau bros, kalung dan sepasang anting-anting selalu 

ditonjolkan untuk menunjang penampilan sebagai sosok puteri sorang Bupati.  

Kostum yang dipakai Kartini menggambarkan dimensi fisiologis sebagai 

gadis yang bersih, menawan, sopan, lemah lembut, cantik, ceria, kalem. Dimensi 

sosiologis mencerminkan seorang puteri bangsawan dengan darah ningrat, keluarga 

yang mapan dan berkecukupan, taat beragama, pantang menyerah memperjuangan 

hak perempuan dalam mengenyam pendidikan, dan asli suku Jawa. Dimensi 

psikologis menunjukan karakter Kartini sebagai perempuan yang tangguh, pantang 

menyerah, cerdas, tulus, ikhlas, penuh kasih sayang, rela berkorban, pemerhati, 

tegar, bersikap adil, berpikiran untuk maju, tegas, dan penuh semangat.  

Tokoh Kartini dapat disimpulkan mengenai tata kostum yang 

menggambarkan karakter tokohnya. Kostum disesuaikan dengan bagian-bagian 

kostum seperti pakaian kepala, pakaian dasar, pakaian tubuh, pakaian kaki dan 

aksesoris. Kostum yang digunakan turut membentuk karakter tokoh yang 

diperankan. Setiap tokoh memiliki ciri khas kostum yang menjadi pembeda diantara 

tokoh yang lainnya.  

B. Saran 

Kostum merupakan salah satu unsur dari mise-en-scene yang paling penting 

dalam sebuah film. Kostum sangat mendukung pembetukan karakter tokoh dan 

pembeda karakter tokoh dari tokoh yang lainnya dalam sebuah film. Tiga dimensi 

tokoh yang diperankan bisa terbentuk identitasnya dari pemakain kostum tersebut. 

Film Kartini yang diproduksi oleh sutradara Hanung Bramantyo kurang 
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memperhatikan motif-motif batik yang dipakai oleh tokoh baik tokoh utama 

maupun pendukung. Film ini kurang memoperhatikan detail bahan kebaya sebagai 

pembeda kasta pada zaman dahulu, serta pemakaian model kebaya saat upacara 

pernikahan. Upacara pernikahan, hendaknya memakai kostum kebaya dengan 

model kutu baru. 

Saran yang dapat diberikan kepada penata kostum film yaitu pemilihan motif 

batik dan bahan kebaya perlu disesuaikan dengan motif pada era tersebut serta 

pemilihan warna pakaiannya. Riset yang harus mendalam untuk mewujudkan dan 

merepresentasikan kostum dengan mode lampau. Bagi program studi film dan 

televisi yaitu perlu memperbanyak buku referansi tentang tata kostum dan rias 

terkait dunia perfilman, sehingga semakin melengkapi kemampuan dan teori 

kostum di dunia perfilman.  
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